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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan SOP dalam manajemen panen 

kelapa sawit di KSO PTPN III Kebun Sukamaju berdasarkan tujuh hal pokok dalam 

SOP yaitu efisiensi, konsistensi, minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, 

perlindungan tenaga kerja, peta kerja, dan batasan pertahanan. Penelitian ini 

merupakan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif. Populasi penelitian meliputi 

seluruh area perkebunan kelapa sawit dengan lahan seluas 3,124,42 Ha yang terbagi 

manjadi 4 wilayah administratif (Afdeling), dengan sampel yang dipilih secara 

purposive, yaitu Afdeling 1 dengan luas 739,37 Ha menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dari tujuh indikator efektivitas SOP, enam indikator yaitu konsistensi, 

minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, perlindungan tenaga kerja, peta kerja, 

dan batasan pertahanan menunjukkan penerapan yang efektif. Namun, terdapat 

kekurangan pada indikator efisiensi yang masih belum cukup dikatakan efektif dengan 

pencapaian 80,59%. Meskipun demikian, secara umum implementasi SOP manajemen 

panen kelapa sawit di Afdeling I kebun sukamaju telah berjalan dengan baik dan 

memberikan kontribusi signifikan dalam mencapai target produksi, walaupun masih 

terdapat ruang untuk perbaikan lebih lanjut. 

Kata kunci: kelapa sawit, standar operasional prosedur, manajemen panen 
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ABSTRACT 

 
This research aims to analyze the application of SOPs in palm oil harvest management 

at KSO PTPN III Kebun Sukamaju unit is based on seven main things in the SOP, 

namely efficiency, consistency, minimizing errors, problem solving, worker protection, 

work maps, and defense boundaries. This research is a combination of qualitative and 

quantitative methods. The research population covers the entire oil palm plantation 

area with an area of 3,124.42 Ha which is divided into 4 administrative areas 

(Afdeling), with samples selected purposively, namely Afdeling 1 with an area of 

739.37 Ha being the sample in this study. Data analysis was carried out by data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Of the seven indicators of SOP 

effectiveness, six indicators, namely consistency, error minimization, problem solving, 

labor protection, work maps, and defense boundaries, show effective implementation. 

However, there are shortcomings in the efficiency indicator which is still not effective 

enough with an achievement of 80.59%. Nevertheless, in general the implementation 

of the SOP for oil palm harvest management in division I of the Sukamaju plantation 

has been running well and has made a significant contribution to achieving production 

targets, although there is still room for further improvement. 

Key words: oil palm, standard operating procedures, harvest management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memainkan peran penting dalam 

industri perkebunan Indonesia. Sebagai komoditas terkemuka, minyak sawit 

berkontribusi signifikan terhadap kemajuan bangsa, terutama dengan 

meningkatkan pendapatan valuta asing melalui ekspornya. Di Indonesia, kelapa 

sawit muncul sebagai tanaman minyak nabati yang paling efisien, melampaui 

tanaman lain seperti fenugreek, kopra, kunyit kemiri, dan nyamplung (Febiola & 

Ukrita, 2022). Produktivitas minyak sawit mencapai tingkat yang luar biasa, 

menunjukkan produksi minyak per hektar tertinggi jika dibandingkan dengan 

rekan-rekannya (Ronal, 2021). Hal ini menjadikan kelapa sawit sebagai 

primadona dalam sektor perkebunan di Indonesia, memperkuat peran pentingnya 

dalam mendukung perekonomian negara. Kelapa sawit menonjol sebagai 

penghasil minyak nabati terbaik di Indonesia, menjadikannya fokus utama dalam 

sektor perkebunan (Harly & Afrijon, 2017). 

Gambar 1. 1 Nilai ekspor crude palm oil (CPO) 

Sumber: Badan Pusat Statistika 2023 

Menurut data Badan Pusat Statistika yang dikutip oleh Cindy (2023) dalam 

laman website databoks.katadata.co.id, Dalam beberapa tahun terakhir, nilai 

ekspor minyak sawit mentah (CPO) Indonesia menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Pada tahun 2022, ekspor CPO mencapai USD 29,62 miliar, meningkat 

3,56% dari tahun sebelumnya. Peningkatan nilai ekspor tersebut terjadi di tengah 

penurunan volume ekspor CPO sebesar 28,5% menjadi 26,22 juta ton pada 2022, 
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dibandingkan volume sebesar 29,54 juta ton pada 2019. Dengan kata lain, 

kenaikan nilai ekspor CPO lebih disebabkan oleh lonjakan harga CPO di pasar 

global, bukan karena peningkatan produksi minyak sawit Indonesia. Nilai ekspor 

CPO pada 2022 merupakan yang tertinggi dalam beberapa tahun terakhir. 

Hal ini menandakan bahwa CPO masih menjadi salah satu komoditas ekspor 

andalan Indonesia meskipun produksi dan volume ekspornya mengalami pasang 

surut. Pemerintah perlu terus mendorong peningkatan produktivitas kelapa sawit 

nasional agar nilai ekspor CPO dapat terus meningkat seiring harga CPO global 

yang cenderung menguat. Meningkatnya nilai ekspor kelapa sawit menegaskan 

pentingnya komoditas ini bagi Indonesia (Haidar, 2023). 

Gambar 1. 2 Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit 

Sumber: kementrian pertanian RI 2024 

Menurut statistika yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan di 

bawah Kementerian Pertanian Indonesia (2024), telah terjadi tren kenaikan yang 

konsisten dalam bentangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari 2019 

hingga 2023. Pengukuran awal pada tahun 2019 mencatat cakupan perkebunan 

kelapa sawit sebesar 14.456.611 hektar, yang mengalami sedikit peningkatan 

menjadi 14.586.597 hektar pada tahun 2020 berikutnya. Berlanjut hingga tahun 

2021, kawasan ini diperluas lebih lanjut menjadi 14.621.690 hektar. Lonjakan 

penting diamati pada tahun 2022, dengan tingkat pertumbuhan sekitar 2,5%, yang 

mengarah ke total 14.985.484 hektar. Lintasan positif bertahan hingga 2023, 

menyaksikan peningkatan berikutnya menjadi 15.303.368 hektar, menandai 

pertumbuhan sekitar 2,1% dibandingkan dengan tahun 2021. Akibatnya, selama 

rentang lima tahun terakhir, bentangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah 

menunjukkan pola augmentasi yang konsisten. 
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Perluasan perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah membawa sejumlah 

tantangan teknis dan manajerial terkait dengan pengelolaan pemanenan. Salah 

satu masalah yang muncul adalah pentingnya memanen tandan buah segar (TBS) 

dengan tepat waktu dan kematangan yang optimal, serta segera mengangkutnya 

ke pabrik (Harahap, 2018). Kehadiran tepat waktu di pabrik sangat menentukan 

jumlah dan kualitas minyak yang dihasilkan. Menurut Wanda (2022) Panen pada 

waktu yang tepat akan memaksimalkan kualitas minyak, tetapi panen yang terlalu 

matang dapat meningkatkan risiko asam lemak bebas (ALB), yang berpotensi 

merugikan mutu minyak. Di sisi lain, panen yang terlalu dini dapat mengurangi 

kualitas minyak, meskipun tingkat ALB-nya rendah. Akibatnya, diperlukan 

pedoman Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan terperinci untuk 

mengatur proses panen kelapa sawit. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan sebuah panduan yang 

dirancang untuk menyederhanakan pelaksanaan tugas dan memfasilitasi 

pengendalian kegiatan operasional (Ajusta & Addin, 2018). Menurut Hartatik 

dalam Wanda (2022), SOP disusun dengan tujuan menyederhanakan proses kerja 

agar menghasilkan kinerja optimal namun tetap efisien. Terdapat beberapa 

Prosedur Operasional Standar (SOP) yang perlu dipertimbangkan untuk mencapai 

hasil produksi yang optimal dengan kualitas minyak yang tinggi. Kualitas minyak 

sangat dipengaruhi oleh teknik panen yang digunakan. Oleh karena itu, prosedur 

panen kelapa sawit yang efektif melibatkan persiapan sebelum panen, penentuan 

waktu panen yang tepat, teknik panen dan penggunaan peralatan yang sesuai, serta 

manajemen rotasi dan sistem panen untuk menjaga mutu hasil panen. Namun, 

untuk mencapai hal tersebut, diperlukan pemahaman dan keterampilan yang baik 

dari para pekerja panen dalam menerapkan SOP dan mempersiapkan proses panen 

dengan teliti. Kesuksesan pemanenan juga tercermin dari pencapaian target panen 

atau tembus hanca di setiap blok, yang mengindikasikan efektivitas SOP dalam 

mengelola pemanenan dari tahap perencanaan hingga pengawasan, sehingga 

dapat meminimalkan kerugian panen dan meningkatkan produktivitas. 

Perkebunan kelapa sawit Kebun Sukamaju merupakan bagian dari Kerja 

sama operasi (KSO) PTPN III & PTPN VIII dengan administrasi KSO PT. 

Perkebunan Nusantara (Persero) Distrik Jawa Barat – Banten, yang secara khusus 

bergerak di bidang perkebunan dan memproduksi Tandan Buah Segar (TBS) di 



4 
 

 

51.574.260 

40.963.710 41.560.600 42.584.822 

35.844.340 

2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah Produksi TBS di Kebun Sukamaju 

 

 

 

lahan seluas 3,124,42 ha yang terbagi manjadi 4 wilayah administratif. 

Implementasi teknik budidaya dalam perkebunan kelapa sawit melibatkan 

sejumlah kegiatan, termasuk pembukaan lahan, penanaman, pemeliharaan 

tanaman, dan pemanenan. Penting untuk menjalankan semua aspek teknik 

budidaya dengan efektif dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit. 

Kebun Sukamaju yang saat ini dikelola oleh KSO PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Distrik Jawa Barat – Banten memiliki karakteristik kondisi geografis 

yang bergelombang dan berbukit. Topografi yang demikian dapat menjadi suatu 

tantangan bagi para pemanen. Dengan adanya kontur tanah yang berbukit, 

aktivitas pemanenan menjadi lebih kompleks karena berbagai elevasi yang perlu 

diatasi (Aditya dkk, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Visano dkk (2020) 

menunjukkan bahwa topografi berbukit dapat menghambat aktivitas pemanenan 

kelapa sawit dengan mengakibatkan kesulitan akses, risiko terjatuh, dan potensi 

kelelahan pada pekerja lapangan. Oleh karena itu, manajemen yang efektif dalam 

mengatasi tantangan geografis ini menjadi kunci untuk menjaga kelancaran 

operasional dan produktivitas kebun Sukamaju. 

Gambar 1. 3 Jumlah Produksi TBS di KSO PTPN III Kebun Sukamaju 

2019 s/d 2023 

Sumber : Krani Produksi Kebun Sukamaju (2024) 

Pada periode 2019 hingga 2023, produksi tandan buah segar (TBS) di KSO 

PTPN III Kebun Sukamaju menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Pada 

tahun 2019, produksi TBS tercatat sebesar 35.844.340 kg, yang merupakan angka 

terendah dalam periode ini. Tahun berikutnya, 2020, terjadi peningkatan produksi 

menjadi 40.963.710 kg. Pada tahun 2021, produksi kembali meningkat sedikit 
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menjadi 41.560.600 kg. Tren peningkatan berlanjut di tahun 2022 dengan 

produksi sebesar 42.584.822 kg. Puncaknya terjadi pada tahun 2023, di mana 

produksi mencapai 51.574.260 kg, yang merupakan angka tertinggi dalam periode 

ini. Dari data tersebut, terlihat bahwa produksi TBS di KSO PTPN III Kebun 

Sukamaju mengalami peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, dengan 

peningkatan terbesar terjadi antara tahun 2022 dan 2023. 

Peningkatan ini tidak lepas dari penerapan manajemen panen kelapa sawit 

yang optimal dan sistematis. Pencapaian tembus hanca dalam manajemen panen 

kelapa sawit sangat bergantung pada penerapan SOP yang optimal, mencakup 

penentuan kriteria kematangan panen tepat untuk menghasilkan tingkat asam 

lemak bebas rendah dan produktivitas maksimal, penjadwalan rotasi panen teratur 

dan tepat waktu agar seluruh area kebun dipanen sesuai kematangan buah, 

pelatihan dan pengawasan pemanen untuk teknik panen benar, pengangkutan TBS 

dari kebun ke pabrik secara efisien, penanganan TBS di pabrik dengan cepat untuk 

mencegah peningkatan asam lemak bebas, serta pencatatan dan pelaporan akurat 

untuk memudahkan monitoring dan evaluasi. 

Dengan menjalankan SOP manajemen panen secara disiplin dan konsisten, 

produktivitas dan kualitas minyak kelapa sawit dapat ditingkatkan sehingga 

tembus hanca tercapai sambil mengurangi kerugian dan dampak negatif lainnya. 

Penerapan SOP ini menjadi kebutuhan krusial di KSO PTPN III Kebun Sukamaju 

guna mengurangi kerugian hasil panen dan mempengaruhi produktivitas periode 

berikutnya dengan mengatur seluruh tahapan panen. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Analisis Penerapan Standar Operasional Prosedur 

Manajemen Panen Kelapa Sawit Untuk Mencapai Tembus Hanca Pada KSO 

PTPN III Kebun Sukamaju” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana standar operasional prosedur manajemen panan kelapa sawit 

di KSO PTPN III Kebun Sukamaju? 
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2. Bagaimana penerapan standar operasional prosedur manajemen panan 

kelapa sawit untuk mencapai tembus hanca di KSO PTPN III Kebun 

Sukamaju? 

3. Bagaimana efektivitas penerapan standar operasional prosedur pada 

manajemen panan kelapa sawit berdasarkan tujuh hal pokok dalam 

standar operasional prosedur yang meliputi efisiensi, konsistensi, 

minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, perlindungan tenaga 

kerja, peta kerja, dan batasan pertahanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui manajemen panen kelapa sawit di KSO PTPN III 

Kebun Sukamaju. 

2. Untuk mengetahui penerapan manajemen panen kelapa sawit untuk 

mencapai tembus hanca di KSO PTPN III Kebun Sukamaju. 

3. Untuk mengetahui efektivitas penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pada manajemen panen kelapa sawit di KSO PTPN III Kebun 

Sukamaju dengan Analisis berdasarkan tujuh hal pokok dalam SOP, yaitu 

efisiensi, konsistensi, minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, 

perlindungan tenaga kerja, peta kerja, dan batasan pertahanan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Memberikan gambaran dan evaluasi mengenai penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) manajemen panen kelapa sawit di KSO PTPN 

III Kebun Sukamaju. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian tembus 

hanca dalam manajemen panen, sehingga dapat menjadi pertimbangan 

dalam perbaikan pengelolaan panen. 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan dalam penerapan SOP manajemen 

panen untuk mencapai tembus hanca secara optimal di KSO PTPN III 

Kebun Sukamaju. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 
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1. Memperkaya literatur dan penelitian terkait penerapan SOP manajemen 

panen kelapa sawit dalam upaya mencapai tembus hanca di perkebunan 

kelapa sawit. 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang manajemen panen dan operasional perkebunan 

kelapa sawit. 

3. Menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan optimalisasi pencapaian tembus hanca melalui penerapan 

SOP manajemen panen kelapa sawit. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan bagian yang penting dalam sebuah karya 

ilmiah karena memberikan gambaran kepada pembaca mengenai struktur dan 

urutan penulisan yang akan diikuti. Dalam penelitian ini, sistematika penulisan 

akan memberikan panduan mengenai bagaimana bab-bab atau bagian-bagian 

utama akan disusun. Hal ini akan membantu pembaca untuk lebih mudah 

memahami isi dari penelitian tersebut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan memiliki peran penting dalam memberikan gambaran 

umum mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan terakhir adalah sistematika 

penulisan. Bab ini memberikan landasan yang kuat bagi pembaca untuk 

memahami konteks dan relevansi penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka membahas secara mendalam literatur-literatur 

yang relevan dengan topik penelitian. Pada penelitian ini, bab ini akan 

membahas konsep standar operasional prosedur (SOP), manajemen 

panen kelapa sawit, implementasi SOP dalam industri perkebunan, 

serta studi terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan topik 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian menjelaskan secara detail mengenai tempat 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, jenis dan teknik pengambilan 

data, popilasi dan sampel, informan penelitian, instrumen penelitian, 
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dan teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian. Bab ini 

memberikan gambaran kepada pembaca mengenai bagaimana 

penelitian tersebut akan dilaksanakan dan bagaimana data akan 

diperoleh serta dianalisis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian serta 

melakukan pembahasan terhadap hasil-hasil tersebut dengan 

menggunakan tinjauan literatur yang relevan. Pembahasan ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai temuan-temuan 

penelitian dan implikasinya terhadap konteks teoritis maupun praktis. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan yang diambil dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang diajukan berdasarkan temuan-temuan tersebut. 

Simpulan akan merangkum keseluruhan penelitian dan menyoroti 

implikasi dari hasil penelitian tersebut, sedangkan saran akan 

menunjukkan arah untuk pengembangan penelitian lebih lanjut atau 

tindakan yang dapat diambil dalam konteks praktis. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka merupakan bagian akhir dari sebuah karya ilmiah yang 

berisi daftar semua sumber referensi yang digunakan dalam penelitian. 

Daftar pustaka ini penting untuk memberikan kejelasan dan 

transparansi mengenai sumber-sumber yang digunakan penulis dalam 

mendukung argumen dan temuannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis penerapan 

standar operasional prosedur (SOP) manajemen panen kelapa sawit untuk 

mencapai tembus hanca pada KSO PT. Perkebunan Nusantara III (persero) 

DJABA Unit Kebun Sukamaju maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Manajemen Panen Kelapa Sawit di 

KSO PTPN III Kebun Sukamaju berfungsi sebagai panduan rinci yang 

memastikan setiap tahapan panen dilakukan secara efisien, aman, dan 

konsisten. SOP ini bertujuan untuk mengoptimalkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen, mengatasi potensi masalah, memberikan acuan bagi 

pekerja, serta memfasilitasi pengawasan dan evaluasi kinerja. Dengan 

memperhatikan aspek keselamatan kerja, lingkungan, dan keberlanjutan 

operasional, SOP ini mendukung tercapainya hasil panen yang maksimal 

dengan kualitas yang terjaga. 

2. Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam manajemen panen 

kelapa sawit merupakan langkah krusial untuk memastikan proses panen 

berlangsung efisien, aman, dan sesuai dengan standar kualitas yang 

ditetapkan. SOP mencakup perencanaan tahunan melalui RKAP dan 

RKO, penggunaan peta kapveld panen untuk pengelolaan area kebun, 

perhitungan AKP untuk estimasi produksi dan kebutuhan tenaga kerja, 

serta perencanaan dan persiapan panen yang mencakup kriteria 

kematangan, rotasi panen, sistem hanca, dan penyediaan tenaga kerja 

serta sarana dan prasarana. Proses panen yang terorganisir dan 

terdokumentasi dengan baik melalui input hasil panen dan pemeriksaan 

panen, serta pengangkutan tandan buah segar (TBS) yang terjadwal 

dengan tepat, menjamin bahwa hasil panen maksimal dan efisiensi 

operasional dapat tercapai di Kebun Sukamaju. 

3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tingkat penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada manajemen panen kelapa sawit di 

Afdeling I Kebun Sukamaju sudah cukup efektif. konsistensi, 

minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, perlindungan tenaga 
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5.2 Saran 

 

kerja, peta kerja, dan batas pertahanan telah diterapkan dengan baik, 

meskipun aspek efisiensi produksi masih memerlukan perbaikan. 

Penerapan SOP yang ketat, sistem punishment dan reward, penggunaan 

teknologi digital farming, serta program double check telah berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan produktivitas, menjaga kualitas hasil 

panen, dan memastikan keselamatan serta kesejahteraan para pekerja. 

Meskipun tingkat penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada 

manajemen panen di Afdeling I kebun sukamaju sudah cukup efektif, namun 

terdapat beberapa saran KSO PTPN III Kebun Sukamaju dan peneliti selanjunya, 

diantaranya : 

1. Kebun Sukamaju dapat terus meningkatkan efisiensi produksi dengan 

mengoptimalkan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) serta 

melakukan evaluasi berkala untuk mengidentifikasi area-area yang masih 

memerlukan perbaikan. 

2. Kebun Sukamaju dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan 

mekanisme batas pertahanan yang lebih ketat, seperti sistem keamanan 

yang lebih canggih atau penerapan teknologi baru untuk memantau dan 

mengawasi proses panen secara lebih efektif. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi yang lebih mendalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi produksi setiap bulannya, 

serta mengkaji strategi yang efektif untuk meminimalkan fluktuasi 

tersebut dalam upaya mencapai produktivitas yang lebih konsisten. Dan 

juga peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi metode-metode baru atau 

praktik terbaik dalam penerapan batas pertahanan di manajemen panen 

kelapa sawit, serta mengkaji dampaknya terhadap kualitas dan kuantitas 

hasil panen. 
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